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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
induktif siswa, pemahaman konsep siswa serta  hubugan antara kemampuan 
penalaran induktif dengan pemahaman konsep siswa pada materi operasi hitung 
pecahan di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian korelasi. Subjek penelitian 
ini adalah 34 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu tes kemampuan 
penalaran induktif dan tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil analisis data 
menunjukkan kemampuan penalaran induktif dan pemahaman konsep siswa 
termasuk pada kategori sangat rendah dengan persentase masing-masing 37% 
dan 38% serta berdasarkan uji korelasi product moment menunjukan bahwa 
terdapat hubungan yang positf antara kemampuan penalaran induktif dan 
pemahaman konsep siswa pada materi operasi hitung pecahan. 
 
Kata Kunci : Kemampuan penalaran induktif, pemahaman konsep, operasi       
hitung pecahan 
 
Abstract: This research aims is determine student’s inductive reasoning ability, 
conceptual understanding of student’s as well as the correlation between 
student’s inductive reasoning ability and conceptual understanding in fraction 
arithmetic operatons of grade VII of SMP Negeri 19 Pontianak. The method used 
is descriptive with correlation research form. The subjects in this research are 34 
students. The research instrument used are inductive reasoning ability tests and 
conceptual understanding ability test. The results of data analysis showed that 
the student’s  inductive reasoning ability and conceptual understanding of 
included in the very low category with persentages respectively 37% and 38% 
as well as by product moment correlation test showed that there is a positive 
relationship between the students inductive reasoning ability and conceptual 
understanding of the fraction arithmetic operations. 
 
Keywords : Inductive reasoning ability, conceptual understanding, fraction 
arithmetic operations. 
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ecara umum, tujuan dari pembelajaran matematika dari Sekolah Dasar hingga 
Sekolah Menengah Atas menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, agar 
siswa memiliki kemampuan (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa kemampuan pemahaman 
konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Pada 
kenyataannnya proses pembelajaran yang terjadi tidak demikian, kemampuan 
pemahaman konsep belum dikuasai dengan baik oleh siswa. Masih banyak siswa 
yang memiliki nilai dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman konsep masih kurang dikuasai 
dengan baik oleh siswa. Padahal semua materi matematika yang ada di sekolah 
mengandung aspek pemahaman konsep karena memang kemampuan mendasar 
dalam belajar matematika adalah memahami konsep terlebih dahulu. Tanpa 
memahami konsep siswa tidak akan bisa menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya khususnya permasalahan matematika, salah 
satunya dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan. Operasi hitung pecahan 
merupakan satu di antara pokok bahasan dalam pelajaran matematika di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Materi ini sebenarnya bukan materi baru bagi siswa 
SMP, karena sejak di Sekolah Dasar (SD) kelas IV telah mendapat materi tersebut. 
Kenyataan di lapangan, sebagian siswa SMP masih ada yang tidak mengerti tentang 
konsep menjumlahkan dan mengurangkan dua bilangan pecahan yang penyebutnya 
sama dan penyebutnya berbeda. Pecahan selalu menjadi tantangan yang cukup berat 
bagi siswa.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti serta wawancara dengan guru yang 
mengajar di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak, diperoleh informasi bahwa dalam 
pembelajaran operasi hitung pecahan khususnya penjumlahan dan pengurangan 
pecahan, banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Adapun kesulitan yang dihadapi oleh siswa yaitu sulit untuk 
memahami konsep dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. Siswa hanya sekedar menghapal contoh yang diberikan oleh guru, padahal 
tujuan dari pemberian contoh-contoh soal agar siswa dapat menemukan konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan melalui pengamatan dan proses penarikan 
kesimpulan yang dilakukan.  
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, beberapa kemungkinan 
penyebab kurangnya pemahaman konsep siswa  adalah karena kurangnya 
kemampuan penalaran induktif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.  
S 
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Seperti yang dikemukakan Vinner et al serta Ruseffendi (dalam Nanang Priatna, 
2003: 3) menemukan bahwa, kesalahan siswa dalam memahami konsep 
matematika disebabkan karena penggeneralisasian (penalaran) yang tidak tepat. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif memiliki hubungan dengan 
pemahaman konsep siswa. 
Penalaran induktif memainkan peran penting dalam pengembangan dan 
penerapan matematika. Penalaran induktif muncul ketika terjadi proses berfikir atau 
suatu aktivitas berfikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta atau beberapa 
pernyataan khusus yang diketahui benar menuju kepada suatu kesimpulan yang 
bersifat umum (Shadiq, 2004: 4) 
Kesumawati (2008: 3) mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 
salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 
dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
Dalam NCTM (2000), kecakapan matematika yang baik ditujang oleh daya 
matematis yang baik. Satu diantara kecakapan matematika adalah pemahaman 
konsep sedangkan satu diantara daya matematis adalah kemampuan penalaran. 
Dengan demikian, pemahaman konsep yang baik didukung oleh kemampuan 
penalaran yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
induktif yang baik dapat mendukung kemampuan pemahaman konsep yang baik 
dalam bermatematika. Dengan ini, kemampuan penalaran induktif dan kemampuan 
pemahaman konsep memiliki hubungan yang positif, artinya apabila nilai yang 
diperoleh peserta didik pada aspek penalaran induktif meningkat maka kemampuan 
pemahaman konsep siswa juga meningkat. Dengan kata lain, jika nilai yang 
diperoleh pada aspek penalaran induktif semakin bagus, semakin bagus juga tingkat 
nilai aspek pemahaman konsep siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Menurut Subana 
(2009: 89) penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan 
dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut 
maka bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Menurut 
Abdullah (2015: 222), Pendekatan korelasi dalam penelitian deskriftif  adalah 
penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel 
yang berbeda dalam suatu populasi. Melalui pendekatan korelasi ini peneliti dapat 
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel-variabel yang satu terhadap variabel 
lainnya serta besarnya arah hubungan yang terjadi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 19 Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 34 siswa.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap analisis data. 
 
 
Tahap Persiapan 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke SMP Negeri 19 Pontianak; (2) Membuat surat pra riset dari fakultas; 
(3) Melakukan pra riset di SMP Negeri 19 Pontianak; (4) Melakukan wawancara 
kepada guru matematika kelas VII di          SMP Negeri 19 Pontianak; (5) Menyusun 
desain penelitian; (6) Menyusun instrumen berupa kisi-kisi soal, tes pemahaman  
konsep dan penalaran induktif, kunci jawaban, serta rubrik penskoran; 
(7)Melakukan validasi instrumen; (8) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi; (9) Mengadakan uji coba soal; (10) Menentukan waktu penelitian 
dengan berkonsultasi dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: (1) Memberikan tes penalaran induktif dan tes 
pemahaman konsep; (2) Mengoreksi jawaban siswa, penskoran dan menganalisis 
dengan teknik data yang sesuai; (3) Mengolah data. 
Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data meliputi: (1) Menganalisis data hasil penelitian; (2) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan dan menyimpulkan sbagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian; (3) Menyusun laporan penlitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengukuran. Teknik pengukuran digunakan untuk mengetahui kemampuan 
penalaran induktif dan pemahaman konsep siswa pada meteri operasi hitung 
pecahan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan penalara induktif 
dan tes kemampuan pemahaman. Tes kemampuan penalaran induktif dan tes 
kemampuan pealaran induktif dibuat masing-masing sebanyak 8 soal dan 5 soal 
yang sudah divalidasi satu orang dosen matematika dan dua orang guru matematika. 
Soal itu diuji cobakan di kelas VII B SMPI Ashabul Kahfi Pontianak. Proses 
menghitung validitas dan reliabilitas menggunakan korelasi product moment dan 
rumus Alpha. Reliabilitas soal memberikan nilai 0,89 dengan kriteria sangat tinggi. 
Dari tes yag telah diberikan semua soal layak digunakan, dengan beberapa soal 
diperbaiki berdasarkan saran dari validator. Selanjutnya soal siap untuk diteliti di 
kelas VII B SMP Negeri 19 Pontianak. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan penalaran induktif dengan pemahaman konsep siswa pada materi operasi 
hitung pecahan di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak  
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut: 
a) Memberikan skor hasil tes kemampuan penalaran induktif dan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. Skor yang diberikan untuk setiap butir soal sesuai 
berdasarkan pedoman penskoran.  
b) Menyatakan jumlah skor tes kemampuan penalaran induktif dan 
kemampuan pemahaman konsep siswa dalam bentuk persentase, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑠
𝑥 100%  
 
 
 
c) Pengujian Normalitas data 
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Data hasil tes kemampuan penalaran induktif dan tes kemampuan pemahaman 
konsep siswa akan diuji normalitas data dengan menggunakan berbantuan program 
SPSS Statistik 22. 
d) Pengujian Linieritas data 
Data hasil tes kemampuan penalaran induktif dan tes kemampuan pemahaman 
konsep siswa akan diuji normalitas data dengan menggunakan berbantuan program 
SPSS Statistik 22. 
e) Pengujian homogeitas data 
Data hasil tes kemampuan penalaran induktif dan tes kemampuan pemahaman 
konsep siswa akan diuji normalitas data dengan menggunakan berbantuan program 
SPSS Statistik 22. 
f) Untuk menguji apakah terdapat hubungan positif antara kemampuan penalaran 
induktif dan pemahaman konsep siswa, akan digunakan uji Korelasi Product Moment, 
dengan rumus :  
𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦
𝑁.𝑆𝐷𝑥.𝑆𝐷𝑦
   
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = Angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y 
∑ 𝑥𝑦  = Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor variabel X 
(yaitu: x) dari deviasi skor-skor variabel Y (yaitu: y). 
𝑆𝐷𝑥  = Deviasi standar dari variabel X 
𝑆𝐷𝑦  = Deviasi standar dari variabel Y 
𝑁      = Number of Cases 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh berupa Skor Kemampuan penalaran induktif dan 
kemampuan pemahaman konsep, yang diperoleh dengan cara tes. Tes kemampuan 
penalaran induktif dan pemahaman konsep diberikan kepada siswa kelas VII B 
SMP Negeri 19 Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 34 orang. Siswa 
yang diberikan tes kemampuan penalaran induktif dan pemahaman konsep telah 
mempelajari materi operasi hitung pecahan. Untuk mendeskripsikan kemampuan 
penalaran induktif dan kemampuan pemahaman kosep data yang dideskripsikan 
masih berupa skor. 
1. Kemampuan penalaran induktif 
Hasil penskoran tes  kemampuan penalaran induktif siswa dapat dilihat 
pada Grafik  1. berikut. 
6 
 
 
Grafik 1. 
Ketercapaian Kemampuan Penalaran Induktif Siswa pada Setiap Soal 
 
Berdasarkan Grafik 1. ketercapaian siswa pada soal nomor 1 diperoleh 
persentase 63%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa 
dalam mengajukan dugaan atau konjektur pada penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama berada pada kategori rendah. Sedangkan ketercapaian siswa pada soal 
nomor 2 diperoleh persentase 58%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran induktif siswa dalam mengajukan dugaan atau konjektur pada 
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda berada pada kategori sangat rendah .  
 Ketercapaian siswa pada soal nomor 3 diperoleh persentase 84%, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa dalam mengajukan 
dugaan atau konjektur pada pengurangan pecahan berpenyebut sama berada pada 
kategori rendah sedangkan ketercapaian siswa pada soal nomor 4 diperoleh 
persentase 37%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa 
dalam mengajukan dugaan atau konjektur pada pengurangan pecahan berpenyebut 
berbeda berada pada kategori sangat rendah. 
Ketercapaian siswa pada soal nomor 5 diperoleh persentase 13%, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa dalam menemukan pola 
terhadap suatu gejala matematis pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama 
berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan ketercapaian siswa pada soal nomor 
6 diperoleh persentase 29%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 
induktif siswa dalam menemukan pola terhadap suatu gejala matematis pada 
penjumlahan pecahan berpenyebut sama berada pada kategori sangat rendah. 
Ketercapaian siswa pada soal nomor 7 diperoleh 25%, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan penalaran induktif siswa dalam menemukan pola terhadap suatu 
gejela matematis pada pengurangan pecahan berpenyebut sama berada pada 
kategori sangat rendah. Sedangkan ketercapaian siswa pada soal nomor 8 diperoleh 
persentase 28%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa 
dalam menemukan pola terhadap suatu gejela matematis pada pengurangan 
pecahan berpenyebut berbeda berada pada kategori sangat rendah. 
Berdasarkan ketercapaian siswa pada setiap soal dapat diketahui rata-rata 
kemampuan penalaran induktif siswa diperoleh persentase 37%, hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa pada panjumlahan dan 
pengurangan pecahan secara keseluruhan berada pada kategori sangat rendah  
 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Hasil penskoran tes  kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilihat 
pada Grafik 2. berikut: 
 
Grafik 2. 
Ketercapaian Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Setiap Soal 
 
Berdasarkan Grafik 2. ketercapaian siswa pada soal nomor 1 diperoleh 
persentase 39%, Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
siswa dalam menyatakan ulang konsep pada penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut sama maupun berpenyebut berbeda berada pada kategori 
sangat rendah. Sedangkan ketercapaian siswa pada soal nomor 2 diperoleh 
persentase 54%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 
dalam mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu pada 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama maupun berpenyebut 
berbeda berada pada kategori sangat rendah. 
Ketercapaian siswa pada soal nomor 3 diperoleh persentase 43%, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menyajikan 
konsep dalam berbagai representasi matematis pada penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut sama maupun berpenyebut berbeda berada pada kategori 
sangat rendah. Sedangkan ketercapaian siswa pada soal nomor 4 diperoleh 
persentase 41%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 
dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
pada penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama maupun 
berpenyebut berbeda berada pada kategori sangat rendah. 
Ketercapaian siswa pada soal nomor 5 diperoleh persentase 11%, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
mengaplikasikan konsep dan algoritma pada penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut sama maupun berpenyebut berbeda berada pada kategori 
sangat rendah. 
Berdasarkan ketercapaian siswa pada setiap soal dapat diketahui rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh persentase 38%, hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada panjumlahan dan 
pengurangan pecahan secara keseluruhan berada pada kategori sangat rendah 
3. Hubungan Kemampuan Penalaran Induktif dengan Pemahaman Konsep. 
Dalam mendeskripsikan hubungan kemampuan penalaran induktif dengan 
pemahaman konsep data berupa skor. Setelah data berupa skor, data terlebih dahulu 
harus diuji normalitas, liniaritas, dan homogenitas.  
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
Dengan nilai signifikansi yang digunakan SPSS adalah 0.05 maka apabila nilai 
Probabilitas (sig) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila nilai Probabilitas 
(sig) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov yang dilakukan didapat nilai Probabilitas (sig) untuk data kemampuan 
penalaran induktif sebesar 0,200 dan kemampuan pemahaman konsep sebesar 
0,093. Karena nilai Probabilitas (sig) > 0.05, maka Ho diterima. Jadi keputusan 
yang diambil adalah data berdistibusi normal.  
Selanjutnya dilakukan uji liniaritas yang bertujuan untuk mengetahui status 
linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Pengujian linieritas dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS, dengan uji anova. Dengan nilai signifikansi yang 
digunakan program SPSS adalah 0.05 maka apabila nilai probabilitas (sig) > 0.05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila nilai probabilitas (sig) < 0.05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji yang dilakukan didapat nilai probabilitas 
(sig)= 0.924. Karena nilai sig (0.924) > 0.05, maka Ho diterima. Jadi keputusan 
yang diambil adalah data bersifat linier.  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas bertujuan untuk memperlihatkan 
bahwa kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS, dengan uji 
Levene Statistic. Dengan nilai signifikansi yang digunakan program SPSS adalah 
0.05 maka apabila nilai probabilitas (sig) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
apabila nilai probabilitas (sig) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan uji yang dilakukan didapat nilai probabilitas (sig) = 0.207. Karena nilai 
sig (0.207) > 0.05, maka Ho diterima. Jadi keputusan yang diambil adalah data 
homogen.  
Setelah hasil uji data menunjukkan data berdistribusi normal, data bersifat 
linier, dan data bersifat homogen dilanjutkan dengan analisis korelasi antara data 
kemampuan penalaran induktif dan kemampuan pemahaman konsep. Berdasarkan 
dua kelompok diatas, yakni kemampuan penalaran induktif dan kemampuan 
pemahaman konsep akan dianalisis dengan uji Korelasi Product Moment dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kemampuan penalaran 
induktif dan kemampuan pemahaman konsep pada siswa kelas VII SMP Negeri 19 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil uji statistik ada korelasi positif sebesar 0,592 antara 
kemampuan penalaran induktif dan kemampuan pemahaman konsep pada materi 
operasi hitung pecahan. Untuk mengetahui apakah koefesien korelasi tersebut dapat 
digeneralisasikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel. Kriteria 
pengambilan keputusan, dengan taraf kesalahan 5% H0 ditolak jika rhitung > rtabel.  
Bila tingkat taraf kesalahan 5%, dan N= 34, maka harga rtabel adalah 0.339. Ternyata 
harga r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
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kesimpulannya ada hubungan positif antara kemampuan penalaran induktif dengan 
kemampuan pemahaman konsep dengan nilai koefesien korelasi antara kemampuan 
penalaran induktif dengan kemampuan pemahaman konsep sebesar 0,592. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII B SMP 
Negeri 19 Pontianak yang berjumlah 34 orang dengan pemberian tes kemampuan 
penalaran induktif dan kemampuan pemahaman konsep, diperoleh hasil bahwa 
kemampuan penalaran induktif dan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berada pada kategori sangat rendah. Tes 
kemampuan  penalaran induktif yang diberikan terdiri dari dua indikator yaitu 
kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur dan kemampuan menemukan pola 
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi sedangkan tes 
kemampuan pemahaman konsep terdiri dari lima indikator yaitu (1) menyatakan 
ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu, (3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (4) 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (5) 
mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. 
a. Kemampuan penalaran induktif 
1) Kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur 
Pada indikator kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur siswa pada 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama berada pada kategori 
rendah. Dari hasil tes, dapat diketahui bahwa rendahnya kemampuan mengajukan 
dugaan atau konjektur siswa pada penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama disebabkan siswa tidak teliti dalam memahami soal yang 
diberikan, beberapa siswa keliru dalam memberikan dugaan cara menjumlahkan 
dan mengurangkan pecahan yang berpenyebut sama serta alasan yang diberikan 
siswa juga keliru. Kemungkinan selanjutnya yaitu siswa masih belum terbiasa 
dengan bentuk soal beralasan sehingga ketika tes berlangsung banyak siswa yang 
mengeluh dalam memberikan alasan. Selain itu, kemungkinan lainnya yaitu siswa 
masih belum menguasai prosedur dalam menjumlahkan dan mengurangkan 
pecahan yang berpenyebut sama sehingga siswa tidak dapat menduga cara 
menjumlakan dan mengurangkan pecahan yang berpenyebut sama. Beberapa siswa 
menduga cara menjumlakan dan mengurangkan pecahan berpenyebut sama dapat 
dilakukan dengan mencari KPK terlebih dahulu dengan alasan yang diberikan “jika 
tidak dicari KPK penyebutnya terlebih dahulu, tidak akan bisa menjumlahkan 
pembilangnya sedangkan penyebut dari pecahan yang ada di soal sudah sama. 
Dugaan peneliti, hal tersebut dapat terjadi mungkin siswa masih belum mengenal 
pembilang dan penyebut karena soal tes yang diberikan berupa penyebutnya sama 
sedangkan pembilang-pembilangnya berbeda. 
Selanjutnya, kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur siswa pada 
penjumahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda berada pada kategori 
sangat rendah. Dari hasil tes, dapat diketahui rendahnya kemampuan mengajukan 
dugaan atau konjektur siswa pada penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut berbeda disebabkan siswa kurang teliti dalam memahami maksud dari 
soal yang diberikan. Dalam menduga penyebut yang paling tepat agar pecahan yang 
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berpenyebut berbeda dapat ditentukan hasilnya, banyak siswa yang keliru dalam 
memberikan jawaban serta alasannya. Berdasarkan alasan yang diberikan siswa 
dapat diketahui dalam menyamakan penyebut siswa cenderung menggunakan cara  
yang kurang tepat yaitu mengalikan penyebut-penyebut yang ada, menjumlakan 
penyebut-penyebut yang ada, menjumlahkan pembilang-pembilang dari pecahan. 
Selain itu, beberapa siswa lainya dalam menyamakan penyebut sudah bisa 
menyamakan penyebut dengan cara mencari KPK dari penyebut-penyebut pecahan, 
namun pada hasil akhir jawaban yang diberikan bukan hasil kelipatan persekutuan 
terkecil dari penyebut-penyebut pecahan.  
Selain penyebab-penyebab yang telah diungkapkan, dugaan peneliti 
rendahnya kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur siswa disebabkan oleh 
kurang penguasaan siswa terhadap konsep dasar pecahan. Beberapa siswa ada yang 
belum mengenal antara pembilang dan penyebut, hal tersebut dapat diketaui oleh 
peneliti ketika tes berlangsung, ada beberapa siswa yang bertanya kepada peneliti 
mengenai mana yang disebut pembilang dan mana yang disebut penyebut. Dari 
pertanyaan beberapa siswa tersebut dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang 
belum menguasai konsep dasar pecahan. 
2) Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi. 
Kemampuan siswa dalam menemukan pola atau sifat dari gejala matematis 
untuk membuat generalisasi pada penjumahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama maupun berpenyebut berbeda masing-masing berada pada 
kategori sangat rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan pola atau 
sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi pada penjumlahan dan 
pengurangan pecahan disebabkan oleh kurang ketelitian siswa dalam membaca dan 
memahamai soal. Banyak siswa yang menjawab pilihan jawaban yang tidak sesuai 
dengan pertanyaan soal, sehingga alasan yang diberikannya juga bernilai salah 
karena tidak sesuai dengan pertanyaan soal. Selain itu, beberapa siswa telah bisa 
memilih jawaban dengan benar namun alasan yang diberikan kurang tepat atau 
kurang lengkap dan ada juga alasan yang diberikan tidak mendukung dari pilihan 
jawaban yang diberikan bahkan ada yang tidak memberikan alasan. Dugaan peneliti 
dari hal tersebut terjadi karena siswa belum terbiasa dengan soal yang disertai 
dengan alasan. Dugaan selanjutnya, siswa tidak dapat menghubungkan soal-soal 
sebelumnya dalam menjawab dan memberikan alasan dari jawaban yang diberikan 
terhadap soal selanjutnya. Selain itu, kemampuan mengajukan dugaan atau 
konjektur yang rendah atau kurang tepat juga menjadi penyebab rendahnya 
kemampuan siswa dalam menemukan pola penjumlahan dan pengurangan pecahan.  
Berdasarkan ketercapaian kedua indikator penalaran induktif yang  sangat 
rendah serta berdasarkan persentase yang diperoleh dari jumlah skor total dari hasil 
tes siswa dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran inuduktif siswa masih 
sangat rendah. 
b. Kemampuan pemahaman konsep 
Dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang terdiri dari lima indikator 
diperoleh hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong 
sangat rendah sedangkan untuk perindikatornya masing-masing berada pada 
kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, dapat diketahui 
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bahwa masih banyak siswa yang belum menguasai konsep penjumlahan dan 
pengurangan pecahan berpenyebut sama maupun berpenyebut berbeda. Masih 
banyak siswa yang mendapatkan skor nol atau tidak mencapai skor maksimum 
dalam menjawab tiap soal yang diberikan. Dalam menjawab soal tes, banyak siswa 
yang kurang tepat dalam menjawab soal bahkan ada siswa yang tidak menjawab 
sama sekali. Untuk soal nomor 2 dalam memberikan jawaban, beberapa siswa 
menjawab tidak sesuai dengan perintah soal. Yang seharusnya, siswa hanya diminta 
untuk mengelompokkan penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut 
sama dan berpenyebut berbeda serta memberikan alasan, namun yang dilakukan 
siswa justru menentukan hasil dari pecahan-pecahan yang ada di soal. Dikarenakan 
tidak sesuai dengan perintah soal sehingga siswa tidak mendapatkan skor maksimal 
walaupun jawaban yang diberikan benar.  
Selain itu, beberapa siswa lainnya sudah bisa mengelompokkan penjumlahan 
dan pengurangan pecahan berpenyebut sama maupun berbeda namun alasan yang 
diberikan yang kurang tepat atau kurang lengkap bahkan ada yang tidak 
memberikan alasan. Hal tersebut juga terjadi pada soal nomor 3, pada soal ini masih 
ada beberapa siswa yang tidak memperoleh skor atau skor nol yang disebabkan 
karena jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan perintah soal. pada soal nomor 
3, siswa diminta untuk menjumlahkan dan mengurangkan pecahan dengan 
penyajian dalam bentuk persegi panjang namun jawaban siswa tidak menyajikan 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam bentuk persegi panjang. Selain itu, 
siswa yang tidak mendapat skor maksimal dikarenakan  dalam menyajikan 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam bentuk persegi panjang yang masih 
keliru. 
Selain gambar yang keliru, dalam menjawab soal nomor 3 bagian (d) banyak 
siswa yang keliru dalam menyamakan penyebut. Penyebut-penyebut yang berbeda 
siswa samakan terlebih dahulu, namun perubahan penyebut tidak diikuti oleh 
perubahan pembilang. Sehingga ketika dikurangkan hasilnya bernilai salah serta 
bagian yang di arsir pada gambar juga salah. Hal ini juga terjadi pada soal nomor 4 
yaitu bagian c dan d. Banyak siswa yang tidak tepat dalam menyamakan penyebut.  
Skor siswa rendah pada soal nomor 4 juga disebabkan karena dalam 
menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama 
maupun berpenyebut berbeda menggunakan cara yang tidak tepat atau salah.Dari 
jawaban siswa, dapat terlihat bahwa dalam menentukan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan pembilang 
dengan pembilang dan menjumlahkan atau mengurangkan penyebut dengan 
penyebut, sehingga hasil akhir yang diperoleh bernilai salah atau skornya nol. 
Sedangkan untuk soal nomor 5, pada soal ini banyak siswa yang tidak 
mendapatkan skor atau skor nol dikarenakan tidak memberikan jawaban sama 
sekali. Hanya beberapa siswa yang dapat menjawab soal ini namun tidak ada yang 
bisa mencapai skor maksimum. hal tersebut dapat terjadi diduga karena siswa masih 
belum terbiasa dengan soal cerita. Selain itu, siswa kurang teliti dalam membaca 
dan memahmai soal sehingga untuk menyelesaikan soal serita yang disajikan siswa 
mengalami kesulitan. Selain itu, jawaban yang diberikan siswa kurang lengkap 
serta cara pengerjaannya yang tidak sesuai dengan prosedur langkah demi langkah. 
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Berdasarkan pemaparan di atas mengenai kemampuan penalaran induktif dan 
kemampaun pemahaman konsep siswa serta berdasarkan  hasil pengujian hipotesis 
dapat diketahui bahwa antara kemampuan penalaran induktif dengan kemampuan 
pemahaman konsep memiliki hubungan yang kuat atau hubungan positif pada 
materi operasi hitung pecahan di kelas VII SMP Negeri 19 Pontianak. Hal ini 
terlihat dari hasil tes kemampuan penalaran induktif yang tergolong sangat rendah 
serta diikuti hasil tes kemampuan pemahman konsep yang tergolong sangat rendah 
juga. ini artinya semakin besar kemampuan penalaran induktif siswa pada operasi 
pecahan, maka akan semakin besar pula kemampuan pemahaman konsep siswa. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kemampuan penalaran induktif siswa 
semakin rendah pula kemampuan pemahaman konsep siswa.  
Seperti yang ada dalam NCTM (2000), kecakapan matematika yang baik 
ditunjang oleh daya matematis yang baik. Salah satu kecakapan matematis adalah 
pemahaman konsep dan salah satu daya matematis adalah penalaran. Berdasarkan 
teori tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep yang baik 
ditunjang oleh kemampuan penalaran induktif yang baik juga. Sehingga perlu 
adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep melalui 
peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa. Seperti yang dikemukakan oleh 
Nasoetion (2001) bahwa kegiatan penalaran atau berpikir logis dalam pembelajaran 
matematika perlu dikembangkan karena dapat membantu siswa meningkatkan 
kemampuan dalam matematika, yaitu dari hanya sekedar mengingat kepada 
kemampuan pemahaman. 
Di samping permasalahan rendahnya kemampuan penalaran induktif siswa 
juga akan berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
matematika karena kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan penalaran 
itu sejalan. Hal ini sesuai yang diungkapkan Vinner et al serta Ruseffendi (dalam 
Nanang Priatna, 2003: 3) menemukan bahwa, kesalahan siswa dalam memahami 
konsep matematika disebabkan karena penggeneralisasian (penalaran) yang tidak 
tepat. Pemahaman konsep tidak lahir dengan sendirinya tetapi melalui proses dalam 
tatanan kehidupan pembelajaran. Tatanan kehidupan pembelajaran yang dimaksud 
adalah kegiatan proses belajar mengajar disekolah. Sehingga dalam pembelajaran 
matematika  untuk kedepannya dapat memperhatikan aspek kemampuan penalaran 
induktif siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran induktif dan kemampuan pemahaman 
konsep siswa termasuk pada kategori sangat rendah dengan persentase masing-
masing sebesar 37% dan 38% serta ada hubungan positif sebesar 0.592 antara 
kemampuan penalaran induktif dengan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
materi  operasi hitung pecahan. Semakin baik kemampuan penalaran induktif siswa 
peserta, semakin baik pula kemampuan pemahaman konsep siswa. 
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Saran 
Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, tentang 
hubungan antara kemampuan penalaran induktif dengan pemahaman konsep siswa 
di SMP Negeri 19 Pontianak. Beberapa saran yang diajukan peneliti berdasarkan 
temuan-temuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagi guru, penelitian ini dapat 
menjadi rujukan untuk membantu guru dalam merancang sistem pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran induktif dan kemampuan pemahaman 
konsep siswa; (2) Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan potensi kemampuan 
penalaran induktif dan kemampuan pemahaman konsepnya secara maksimal dalam 
menyelesaikan masalah matematika; (3) Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan 
penelitian ini disarankan untuk dapat memberikan perlakuan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa melalui kemampuan penalaran induktif 
siswa. 
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